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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
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Perkebunan (2019)  perkebunan kopi di Indonesia menurut pengusahaannya
dibedakan menjadi Perkebunan Besar (PB) vang terdiri dari Perkebunan Besar
Negara (PBN) dan Perkebunan Besar Swasta (PBS) dan Perkebunan Rakyat (PR)

sebagaimana dapat di lihat pada gambar berikut ini :




PR kopi di

Data tahun 2019 merupakan dat;
oleh PR seluas 1,192 juta hektar, kemudian meningkat menjadi 1.210 juta hektar
pada 2018. Pada tahun 2019 Juas lahan PR kopi meningkat menjadi 1.215 juta

hektar. Luas lahan tanaman kopi masih dapat ditingkatkan, mengingat Indonesia



merupakan negara beriklim tropis yang cocok untuk jenis tanaman kopi ( Direktorat
Jenderal Perkebunan, 2016)

Provinsi Sulawesi Selatan sebagai salah satu daerah perkebunan kopi arabika
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analisis kelayakan usaha agrindustri b

kerja. dan sebagainya. Berdasarkan latar belakang vang di kemukakan di atas
membuat peneliti tertarik untu mengkaji analisis kelavakan usaha agroindustri

bubuk kopi.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka rumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu bagaimana kelavakan gsaha agaroindustri bubuk kopi (Studi

pertimbangan dalam pengambilan kebijakan yng berkaitan dengan dengan

kegiatan agroindustro kopi dan sebagai bahan referensi penelitian lebih lanjut.




rasa, sedangkan kopi Robusta digunakan sebagai campuran untuk memperkuat
daya tahan. Kopi Arabika memiliki citra rasa vang lebih baik. tetapi memiliki dava
tahan yang lebih lemah dibandingkan kopi Robusta.Selain biji kopi. agroindustri

kopi juga membutuhkan bahan tambahan€eperti gula dan bahan penolong seperti
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Menurut Mubyarto (2000) Usahatani yang produktif berarti usahatani it
produktivitasnya tinggi. sedangkan usahatani yang efisien adalah usahatani vang

secara ekonomis menguntungkan biaya dan pengorbanan — pengorbanan yang di



lakukan untuk produksi lebih kecil dari harga jual atau penjualan yang diterima dari
hasil produksi.

Menurut Hermanto (2004) menyatakan kegiatan usahatani yang bertujuan
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tambah dapat di tingkatkan sehingga pendapatan ekspor akan lebih besar lagi
(Saragih, 2004).
Sockartawi (2000) mendefinisikan agroindustri dalam dua hal, yaitu pertama

agroindustri sebagai industri yang berbahan baku utama dari produk pertanian dan
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kedua agroindustri sebagai suatu tahapan pembangunan sebagai kelanjutan dari
pembangunan pertanian tetapi sebelum tahapan pembangunan tersebut mencapai

tahapan pembangunan industri. Soekartawi (2000) juga menyatakan bahwa
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kualitas produksi dan prosesing yvang belum mampu bersaing.

10, lemahnya entreprencurship.




2.4 Proses Pengolahan Kopi
Kopi beras berasal dari buah kopi basah yang telah mengalami beberapa

tingkat proses pengolahan, Secara garis besar dan berdasarkan cara kerjanya, maka
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coklat kayvu” mams, dan hitan
dihentikan apabila kopi sudah mudah dipecahkan. Hal ini menunjukkan bahwa

kopi sangrai telah siap digiling untuk mendapatkan kopi bubuk.



Bubuk kopi yang baik adalah bubuk kopi vang memiliki standar mutu,

Syarat mutu kpi bubuk yang berlaku menurut Standar Nasional Indonesia (SNI)

adalah seperti yang tercantum pada tabel berikut ini:

buah dengan mesin pengupas (pulper) tipe silinder untuk kemudian menghasilkan
kopi HS. yaitu kopi yang masih terbungkus kulit tanduk. Pengupasan kulit buah
berlangsung antara permukaan silinder yang berputar (rotor) dan permukaan pisau

yang diam (stator). Pengupasan buah kopi umumnya dilakukan dengan

10



penyemprotan air ke dalam silinder bersama dengan buah yang akan di kupas.

Penggunaan air diatur sechemat mungkin, disuaikan dengan ketersediaan air dan

mutu hasil. Jika mengikuti proses pengolahan basah secara penuh, konsumsi air bisa
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dikonsumsi, perubahan warna biji dapat dijadikan dasar untuk sistem klasifikasi

sederhana. Perubahan fisik terjadi termasuk kehilangan densitas ketika pecah.
Perubahan sifar fisik dan kimia terjadi selama proses penyangraian.

menurut Ukers dan Prescott dalam Ciptadi dan Nasution (1985) terjadi seperti
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swelling. penguapan air. tebentuknva senyawa volatil, karamelisasi karbohidrat.
pengurangan serat kasar. denaturasi protein. terbentuknya gas C[}; sebagai

hasil oksidasi dan terbentuknya aroma yang karakteristik pada kopi. Swelling
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2.5 Konsep Kelayakan Usaha
Umar (2005) menyatakan studi kelayakan bisnis merupakan penelitian

terhadap rencana bisnis vang tidak hanya menganalisis layak atau tidak layak bisnis

dibangun. tetapi juga saat di uperas rutin dalam rangka pencapaian

Pengkajian aspek pasar berfungsi menghubungkan manajemen suatu organisasi

dengan pasar yang bersangkutan melaui informasi. dengnan perolehan informasi
tersebut memungkinkan menjadi lebih mengenal pasar terutama Ketika diikuti

dengan keputusan penciptaan produk dan pengenalan produk ke pasar dengan kata
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lain kebutuhan informasi yang teurukur dapat tersedia dan dampak lebih jauh
keputusan dan yang dibuat menjadi lebih kuat serta sistematis untuk jangka

Panjang.

Analisis aspek pemasaran akan ( an  dengan menggunakan bauran

pemasaran, yaitu seperangkat g
mencapai tujuan pe fSWarsha dan Sukatjo

(1995:193), g
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4. Aspek Hukum.
Aspek hukum menganalisis kemampuan pelaku bisnis dalam memenubhi

ketentuan hukum dan perizinan yang diperlukan untuk menjalankan bisnis di

wilayah tertentu. Dengan menganalisis(@s hukum, kita dapat menganalisis

kelayakan legalitas usaha yan 4/ \ |

ide bisnis yang akan g
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gan (AMDAL) vang merupakan
suatu mekanisme untuk mencapai kelestarian lingkungan, aspek lingungan meliputi

limbah yang di hasilkan proses produksi. AMDAL hasil studi mengenai dampak
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suatu kegiatan yang direncakan dan diperkirakan mempunyai dampak penting
tehadap lingkungan hidup.
Menurut Umar (2003) aspek ini harus dilakukan agar kualitas lingkungan tidak

rusak dengan beroperasinya proyek eyvek agroindustri. Manusia dalam

usahanya untuk memeuhi ke \ un kesejahteraan melakukan

proyek. Adapun komponen yang diperlukan dalam analisis kelayakan finansial

adalah sebagai berikut:
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a. Cash Flow.
Aliran kas disusun untuk menunjukkan perubahaan kas selama satu periode

tertentu serta memberikan alasan mengenai perubahaan kas tersebut dengan
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penerimaan yang dihasilkan dari Kegiatan perusahaan sedangkan biaya

operasinya merupakan pengeluaran yang juga karena kegiatan perusahaan.
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b. Kriteria Kelayakan [nvestasi.

Kriteria investasi bertujuan untuk mengetahui sejauh mana gagasan usaha

(proyek) yang direncanakan dapat memberikan manfaat (henefit), baik dilihat dari

diperoleh.

b. Ner Benefit Cost Rario (Ner B/C).
Menurut Sockartawi (1995) Net Benefir Cost Ratio adalah penilaian yang

dilakukan untuk melihat tingkat efisiensi penggunaan biaya berupa perbandingan
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Jumlah nilai bersih sekarang yang positif dengan jumlah nilai bersih sekarang yang
negatif. Suatu proyek layak dan efisien untuk dilaksanakan jika nilai Net B/C > 1,

yang berarti manfaat yang diperoleh lebih besar dari biava vang dikeluarkan dan

berlaku sebaliknya.

c. Gross Benefit Cost Ratio (48

‘ / /\ o

PresentWorth (PW). IRR adalah 1% pada nilai ini. (Purwana dkk),
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e. Paiback Period.
Payback period adalah masa pengembalian modal, artinya lama periode waktu

untuk mengembalikan modal investasi, Cepat atau lambatnya sangat tergantung

pada sifat aliran kas masuknya. Iik masukya besar atau lancar maka

i

(NPV.B/C Ratio. IRR dan Pavback Period).

Salah satu keuntungan analisis proyek secara finansial ataupun ekonomi yang

dilakukan secara teliti adalah bahwa dari hasil analisis tersebut dapat diketahui atau




diperkirakan kapasitas hasil proyvek bila terjadi hal-hal di luar jangkauan asumsi

vang telah dibuat pada waktu perencanaan,

2.6 Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian terdah 1 N

eneliti dapat melihat perbedaan

/ \ e di lakukan. Selain

Point (BEP) 17.39 kg dengan
lain yang menunjang | nilaiPenjualanRp782.759,75.
penelitian ini.

2 Analisis Penentuan  daerah | Hasil penelitian diperoleh (1)
Kelayakan Usaha | penelitian dilakukan | Input yang digunakan dalam
Agroindustri secara  purposive | agroindustri tahu di daerah
Tahu (Kasus: | (sengaja)  dengan | penelitian adalah kacang
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Fakultas
Pertanian,
Universitas
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daerah tersebut
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pengusaha  tahu.
Penentuan  sampel
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vang dilihat dari
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sedangkan  analisis

kualitatif digunakan
untuk  mengetahui
kelayvakan

usaya
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cetakan  tahu,  ember,
saringan, sekop dan tenaga
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neucian,
3
N
ar
k
ah
di
it,
L
ahwa
baik
mikro
yang
menguntungkan dan  layak
untuk dikembangkan.

Kenaikan biaya produksi dan
penurunan  harga  jual
produksi mempengaruhi
agroindustri kopi luwak di
Kecamatan Balik Bukit,
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vang dilihat dari
aspek pasar, teknis,
manajemen dan
organisasi,  sosial
dan lingkungan,

",l, “L« w\) \
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finansial yang terdiri
dari NPV, IRR, B/C
Ratio dan analisis
sensitifitas.

Analisis Penelitian  tersebut | Hasil penelitian menunjukan
Kelayakan Pada | menggunakan bahwa dalam aspek
Agroindustri metode  purposive | pemasaran agroindustri kopi




Kopi Bubuk Di | sampling untuk | bubuk pengolah di Desa |
Desa  Nogosari | pemilihan lokasi dan | Nogosari menggunakan dua

Kecamatan narasumber dan data | saluran  pemasaran  vaitu
Rambipuji akan dianalisis | produsen ke konsumen dan
Kabupaten menggunakan produsen ke pengecer ke
Jember, 2021. unalisis | konsumen yang ditunjang

oleh  penggunaan metode
STP  sema  penggunaan
onologi yang modern, dan
alisis kelayakan bisnis

%

B & pKASS %, \\
</§ /«’\‘\\\ ! /’4@ i
) Z \kﬂ\:&\yjl

) /
N %
) \ , 2 ieknd

¥
vt
T W

"’i
|

‘5;} %

.llhiiiui'-‘ Ty
48
]

24



2.7 Kerangka Pikir Penelitian.

Usaha agroindustri Kopi Bubuk merupakan salah satu unit usaha vang di

jalanakan oleh C'V. Berkat Asia Industri Kopi Borong vang berada di Desa Bonto

Tengnga Kecamatan Sinjai Borong ka Sinjai. Tingkat kelayakan finansial

7\

i Kopi Borong dapat

""""""
8 N

Gambar 2. Skema Kerangka Pemikiran Anlisis Kelayvakan Usaha Agaroindustri
Bubuk Kopi (Studi Kasus CV. Berkat Asia Industri Kopi Borong, Desa
Bonto Tengnga, Kecamatan Sinjai Borong)
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IHI.METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
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1. Data Primer

Data Primer adalah data yang di peroleh dari pengamatan langsung di lokasi
penclitian yaitu CV. Berkat Asia Industri Kopi Borong, Desa Bonto Tengnge,

Kecamatan Sinjai Borong.
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2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau yang dikumpulkan dari berbagai

sumber atau pihak instansi tertentu. Data yang diperoleh dari lembaga-lembaga

Dokumentasi adalah pengumpulan dari dokumen — dokumen yang dapat
memberikan keterangan atau bukti yang berkaitan dengan proses pengumpulan dan

pengelolaan dokumen secara sistematis serta menyebarluaskan kepada pemakai

27




informasi seperti gambar. referensi lainnya yang ada hubungannya dengan

penelitian ini.

3.5 Teknik Analisis Data
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NPV = Net Present Value (Nilai Sekarang).
t = Periode waktu atau tahun ke-t

n = Usulan Umur Usaha.
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CF, = Aliran kas pada tahun ke-t
r = Tingkat suku bunga atau biaya modal.

lo  =Modal Investasi Awal.

Kriteria untuk menerima dan meng acana investasi dengan metode NPV
adalah sebagai berikut:

a. Apabila NPV =0, g

t = Waktu ( Tahun)

n = Waktu ke-n (tahun),




Kriteria Pengambilan Keputusan :
I. Net B/C > 1. maka usaha tersebut layak

2. NetB/C < 1. maka usaha tersebut tidak layak dikembangkan,
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IRR = Tingkat Pengembalian Internal
il = Discount faktor (tingkat bunga) yang menghasilkan NPV positif.
i2 = Discount faktor(tingkat bunga) yang menghasilkan negative,

NPV+ = Nilai sekarang yang positif.
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NPV- = Nilai sekarang vang negative

Kriteria:

1. IRR > r, usaha agroindustri layak/untung.
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I. Semakin besar nilai PP, semakin lama pengambilan investasi vang ditanam
pada usaha agroindustry.
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2. Semakin kecil nilai PP, semakin cepat pengambilan investasi yang ditanaman

pada usaha agroindustry.

6. Analisis Sensitivitas.
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2. Kopi adalah salah satu komoditas tanaman perkebunan yang memiliki cita rasa

vang pahit dan memiliki nilai ekonomi vang tinggi.

32




-

’ 3. Bubuk kopi adalah biji kopi yang telah melewati proses peyangraian sampai
penggilingan hingga berbentuk bubuk.

4. Usahtani adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang cara petani mengelola




IV.GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Sejarah Umum CV, Berkat Asia.

CV, Berkat Asia merupakan salah s

/K: a kopi borong yang mulai di rintis
/ 1] U

1IN

berusaha dengan prinsip yang selalu beliau pegang teguh vaitu suskses itu adalah

proses, sehingga focus terus — menerus merintis usaha pengolahan kopi tersebut.
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Pada tahun 2012 Bapak Syamsul Bahri mulai membangun pabrik dan pada saat

itu pula beliau mengganti nama usahanya menjadi menjadi merek Kopi Borong dan

sampai saat ini tahun 2021 mempekerjakan 23 orang karyawan dan karvawati yang

\)4.&-
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2. Surat lzin Perusahaan
a. No. TDP - I5ESIDJ.C-W{JSIDPM-PTSPW!E{II’?

b. No. TDI : 1587/05/05/DPM-PTSP/V2017




e

¢. No, SITU : 0196/SITU/OS/V /2017
d. No. Siup : 0196/SIUP-PK/05/V/2017

€. No. HO 1 0223/HO/05/VI2015

4.2 Lokasi CV, Berkat Asia.
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1. Membuat produk yang kualitasnya sesuai dengan kebutuhan kosumen.
2. Menjaga produksi Kopi Borong agar kualitas kuantitasnya yang sesuai

dengan tuntutan konsumen.




3. Membangun Kerjasama dengan pihak - pihak terkait untuk meningkatkan
nilai tambah secara berkesinambungan.
4. Meningkatkan promosi produk melalui media online maupun media

promosi lainnya.

4.4 Struktur Organisasi
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Dalam sebuah perusahaan usaha yang di jalankan oleh seseorang. untuk
mewujudkan operasi perusahaan agar perusahaan berjalan dengan baik maka
perusahaan harus mempunyai sistem organisasi yang sesuai dengan aktivitas

perusahaan. Mengingat pentingnya sir organisasi ini, maka pada umumnya

mpeqcl&a wewenang dan

Firman yang memiliki tugas dan tanggungjawab penuh terhadap perekapan data

pengelolaan dokumen yang ada di CV. Berkat Asia tersebut,
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Kepala Pabrik yang dipegang oleh Bapak Abd. Asis vang dimana memiiliki
kewenangan dan bertanggungjawab penuh terhadap pengadaan bahan baku,

mengawasi proses produksi mulai dari bahan baku awal hingga menjadi bahan jadi.

serta menjaga dan mngawasi mutu bahad Raku dalam proses dan mutu barang jadi

A g
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V.HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Aspek Pemasaran
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2. Harga
Harga dari produk kopi yang di produksi oleh CV. Berkat Asia yang di

tawarkan ke konsumen terbilang murah dan terjangkau oleh konsumen dari

berbagai kalangan mulai dari masyadkafhdengan tingkat ekonomi menengah

AN

kebabawah hingga masyaraka

mana produknya hag

\\\mh//[/

1T

pesanan yang telah dilakukan sebelumnya melalui media sosial vang telah di

stapkan yaitu (WhatsApp. Facebook, dan Instagram). Alur distribusi produk kopi

CV. Berkat Asia yaitu pertama mendistribusikan ke distributor kopi borong,
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selanjutnya para distributor yang menvalurkan ke konsumen, sebagaimana dapat

dilihat pada gambar berikut ini:

or (—» Konsumen

Gambar 4. Penyaluran (djistfibus apibubuk CV. Berkat Asia.

= s MUH4 m,

/ A’f\g‘% ‘m& P\KAS

oleh pihak CV, Berkat Asia,
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2. Bahan Baku.

Bahan baku yang digunakan dalam pengelolaan kopi kopi bubuk vaitu kopi

robusta. Kopi robusta adalah salah satu jenis kopi yang paling umum di konsumsi

4. Teknologi,
Teknologi yang digunakan dalam menjalankan usaha agroindustri CV, Berkat
Asia sudah ada beberapa yang menggunakan mesin, seperti mesin pulper yang

berfungsi untuk mengupas atau memisahakn kulit kopi dari biji kopi vang sudah
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kering maupun basah selain itu mesin pulper juga digunakan untuk menghilangkan

kulit kopi yang masih menempel. penggunaan mesin pulper juga sangatlah mudah

hanya perlu memasukkan biji kopi kedalam mesin, mesin huller vang berfungsi

dengan beberapa tahapan  yaitu, setelah kopi di beli dari petani terlebih dahulu
dilakukan penyortiran selanjutnya buah kopi yang sesuai dengan standar mutu vang
ada di CV. Berkat Asia dilanjutkan ke proses pengelupasan pengelupasan kulit,

kemudian tahapan selanjutnya vaitu pengelupasan kulit vang masih cherry lewat
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mesin pulper dan pengeringan. Kemudian dimasukkan kedalam mesin Huller
(pengupas kulit kopi kering). Kemudian dilakukan beberapa tahapan lagi setelah

melalui mesin fuller atau pengupasan kulit kopi kering diantaranya vaitu dapat di
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5.4 Aspek Hukum.
Secara hukum keberadaan CV. Berkat Asia telah terdaftar dengan adanya surat
izin yang dimiliki sebagai berikut ;

a. No. TDP L 1585/03.CV/05/DPM-PTSP/V/2017
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b. No. TDI : 1587/05/05/DPM-PTSP/V/2017
¢. No. SITU - 0196/SITU05/V/2017

d. No. SIUP : 0196/STUP-PK/0S/V/2017

¢. No. HO

5.5 Aspek Sosial.

limbah cair berupa air pencucian atau sisa proses produksi dialirkan pada tempat

pembersih, kemudian saluran pipa di alirkan ke selokan — selokan terdekat dengan

sisa buangan akan mengalir ketempat bak penampungan limbah,

46




5.7 Aspek Finansial.
1. Kebutuhan Dana dan Sumber Dana.

Investasi yang dibutuhkan untuk mendirikan unit usaba agroindustri CV.,

Berkat Asia di Desa Bonto Tengnge. Kee@imatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai

vaitu sebesar Rp. 219.386.0 /\
B /i b 1
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2. Biaya.
Biaya - biaya yang di keluarkan termasuk biaya investasi biaya tetap dan biava

variabel. Untuk biaya investasi sebesar Rp. 230.346.740..digunakan untuk
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pengadaan bangunan tempat produks kopi. alat mesin serta peralatan produksi,
penyusutan alat dan pengadaan surat keterangan usaha (SKU), biaya tetap sebesar

Rp. 6.080.000.. digunakan untuk biaya tenaga kerja tetap, pajak bangunan dan pajak

kendaraan. Biava Variabel sebesar R I88.000., digunakan untuk biaya bahan
baku, biaya listrik, kemasan, bia¥a iava bahan bakar.:
Tabel 3. Komponen B4 Kopi
CV. Ber
No.
1 | Bi
N
\J
i
.
40
13'
2
T A
3 | Bia
B
Biay 1
Biava Bahan Bakar Rp. 3.000.000
Biaya Listrik Rp. 1.000.000
Biaya Kemasan dan Stiker Rp. 2.688.000
Total Rp. 29.198.000
TOTAL BIAYA Rp. 265.624.740
Sumber : Data Primer, 2021.
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3. Hasil Analisis Kelavakan Finansial.
Dari hasil perhitungann kriteria kelavakan usaha finansial suatu usaha yang
meliputi NPV, IRR. B/C R. diperoleh dari hasil proyeksi produksi kopi dan kas

penerimaan dengan pendapatan usaha 2 dustri kopi Borong CV. Berkat Asia.

Manfaat bersih setelah paja

Total perhitungan dari pendapatan (Ner Cash Benefit) pada usaha agroindustri

kopi borong CV. Berkat Asia dengan proyeksi produksi selama kurun waktu 10

tahun yakni sebesar Rp. 18.864.888.097.. total pendapatan ini di peroleh dari hasil
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pengurangan dari biaya pengeluaran (Cash out flow) dan biaya penerimaan (cash
in flaw) sehingga menghasilkan biaya pendapatan (Ner Cash Benefit), sementara itu
untuk total nilai Present Value pertahun yang diperoleh vaitu sebesar

Rp. 11.369.734.038.

ndapatan rill (Benefit) usaha

«

-
L
$
s ’l|\‘ ‘\\ ;”
ﬂ.\\ 2

Hasil analisis kelayakan finansial pada tabel diatas dapat dikatakan bahwa
besar penerimaan usaha agroindustri CV. Berkat Asia yang dihasilkan berdasarkan

nilai NPV yakni sebesar Rp. 11.369.734.038 miliar. Dari hasil nilai NPV ini
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bersumber dari total pendapatan keseluruhan Net Present Value pertahun, dimana
nilai NPV selalu mengikuti jumlah nilai mata uang yang berlaku dan dipengaruhi

oleh tingkat suku bunga atau discount factor yakni sebesar 10% .berbeda dengan

hasil Net Cash Benefit vang dihitunggbemasarkan laju nilai mata uang hanaya
dengan wakiu sekarang. Hasiln un yang diperoleh yakni

}Fﬂ.ﬂgdj dapatks . Berkat Asiado i A VESTH I}"Hﬂgdi kﬂ] i }’H.ltl-t

sebesar Rp. 1.826.513.740.
Hasil analisis Payback Period yang di peroleh berdasarkan hasil analisis yang

sudah dilakukan yaitu 0,92, Payback Period adalah besarnya jangka waktu yang
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dibutuhkan oleh agroindustri Kopi CV.Berkat Asia untuk mengembalikan nilai
investasi yang dikeluarkan. Dari hasil penelitian pada tabel 5 menunjukkan bahwa
untuk mengembalikan investasi sebesar Rp, 1.826.513.740.. memerlukan waktu 7
bulan. Berdasarkan nilai Pavback Pe

¢ dihasilkan menunjukkan bahwa
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VL PENUTUP

6.1 Kesimpulan.

/// o w;) \\\
(///’mn“\

pemasaran schingga dihasilkan produksi nilai jual tinggi.
b. Perlu diversifikasi produk olahan kopi untuk memperluas pangsa pasar dan

wilayah pasaran.

53



DAFTAR PUSTAKA

Aak., 2008. Budidaya Tanaman Kopi. Kanisius, Yogyakarta

Badan Pusat Statistik. 2019. Staristik Ko
Jakaria.

Ny
A Y s
VN .

| Pl .‘;,/‘  l
..// %

V [
(o

Sy o d ‘:f T LI 15
AL =T ‘.. gl Y ErEHISHIS L#
) S
- Cs &
, S
, % i
< % O
O' \\
., W

Siregar, N. (2016). Analisis Kelayakan Usaha Agroindustri Tahu (Kasus: Nagori
Pematang Simalungun, Kec. Siamar, Kab. Simalungun). '

Sivetz, M. Dan H.E. Foote. (1963). Coffee Processing Technology. Vol I The AV]
Publishing Company Inc. Westport, Connecticut,

54




Sockartawi. 2003, Agroindustri: Dalam Perspektif Sosial Ekonomi. Jakarta - PT
RajaGrafindo Persada. 140 hal,

Syahza, A. 2003, Paradigma Baru Pemasaran Produk Pertanian  Berbasis
Agribisnis di Daerah Riau, dalam Jurnal Ekonomi. 8 (1): 1-11.

Vulian, Junaidi dan M. Yaniih 24
Pola Usahat »
i1 =I| ‘!/

55



Lampiran |. Kusioner Penelitian.
ANALISIS KELAYAKAN USAHA AGROINDUSTRI BUBUK KOPI
DESA BONTO TENGNGA, KECAMATAN SINJAI BORONG
(Studi Kasus di CV. Berka Asia Industri Kopi Borong)

1. Identitas Responden

a. Nama
b. Umur
¢. Pe > 4
@ A\ A . 4‘
)
\
: \ ~
‘ .
s
9

2
3
4
5 4 N
6 |
7 P
8 Ti
9 ss Plastik
10 | Kompor Gas
11| Tabung Gas LPG
12 | Ember Plastik
13 | Surat lzin Usaha

Perdagangan.




3. Biaya Investasi Operasi Agroindustri Kopi Bubuk CV. Berkat Asia Kopi

Borong.
f.  Biaya Variabel Usaha Agroindustri Kopi Bubuk CV., Berkat Asia
Kopi Borong.

No Uraian : , Jumlah Harga Satuan
(Rp)

Biji Kopi

|||||||
» £

ae % SN

b\
P

TN
! ' \\

2 | Berapa harga yang di tawarkan kepada
konsumen 7

3 | Bagaimana metode yang dilakukan dalam
melakukan promosi ?

4 | Seperti apa pendistribusian yang dilakukan
untuk sampai ke konsumen ?
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6. Aspek Teknis dan Produksi.

No

Pertanvaan

Keterangan

1

Bagaimana Kkondisi lokasi usaha sejak
menjalankan agroindustry kopi bubuk 7

Bagaimana pencrapan  teknologi
digunakan selama produksi ?

yang

Berapa harga spesifikasi tiap kéli'p

"
®
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Lampiran 6. Surat Penelitian.




Lampiran 7. Surat Dinas Penanaman Modan dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu.
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Lampiran 9. Dokumentasi.
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Gambar 2. Foto Produk Kopi Borong Gambar 3. Foto Kemasan Kopi Borong
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Gambar 4. Foto Stiker 1'roduk Kopi Borong

Gombar 5. Mesin Kopi




Gambar 7. Mesin Huller berfungsi untuk memisahkan kulit kopi dengan biji kopi
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Gambar 9. Mesin Press Plastik. berfungsi untuk perekat kemasan Kopi.
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